UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SABUN CUCI TANGAN
CAIR EKSTRAK KULIT JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia S.)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

P <’ UNIERSITAS

S #H BUDE

Oleh:

Alisa
24185549A

PROGRAM STUDI S1 FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVESITAS SETIA BUDI
SURAKARTA
2022



UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SABUN CUCI TANGAN
CAIR EKSTRAK KULIT JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia Swingle )
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat mencapai
derajat Sarjana Farmasi (S. Farm)
Prgram studi Ilmu Farmasi pada Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Oleh:

Alisa
24185549A

PROGRAM STUDI S1 FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVESITAS SETIA BUDI
SURAKARTA
2022



PENGESAHAN SKRIPSI
Berjudul

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SABUN CUCI TANGAN
CAIR EKSTRAK KULIT JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia Swingle)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

Oleh :
Alisa
24185549A
Dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Skripsi
Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi
Pada tanggal : 25 Januari 2022

Mengetahui,
Fakultas Farmasi

miversitas Setia Budi

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

Dr. apt. Opstaria Saptarini, M.Si. apt. Muhammad Dzakwan, S.Si., ML.Si.
NIP/NIS: 01200409012096 NIP/NIS: 01200302031084

Penguiji :
1. Dr. apt. Iswandi, M.Farm.

Dr. Mardiyono, M.Si. 2\.@'_’\
v

[}

3. apt. Nur Aini Dewi Purnamasari. M.Sc.

4. Dr. apt. Opstaria Saptarini, M. Si. 4 AW



HALAMAN PERSEMBAHAN

53 o Cms ABaa ) Gy Jean ¥
?" \J\Z\uahajuau\jduﬂu
thAAJ\

2
3
C
&
‘e
‘&

Manusia tidak akan bisa sampai kepada kesuksesan yang sesungguhnya tanpa
melewati terminal-terminal lelah, gagal, dan putus asa; adapun orang yang
bertekad kuat tidak akan berlama-lama berhenti di setiap terminal tersebut.

Kupersembahkan skripsi ini untuk :

s Allah SWT atas Ridho-Nya yang telah membuat hamba menjadi manusia
yang kuat, tegar, dan sabar serta selalu berusaha.

+«» Diriku sendiri terimakasih sudah mau berjuang hingga saat ini.

« Kepada kedua orang tua saya Bapak (Umik) dan Ibu (Ambi) yang sudah
mendidik saya dari kecil hingga saya tumbuh besar seperti sekarang ini, serta
doa, dukungan, dan pengorbanan kalian selama ini untuk saya bisa seperti
sekarang ini. Terima kasih untuk kedua orang tua ku atas cinta, kasih sayang
yang begitu besar kalian berikan kepada ku.

« Kepada adik laki - laki saya (Ajai) terima kasih atas bantuan mu selama ini
yang selalu siap membantu aku ketika aku dalam keadaan sesulit apapun serta
doa dan dukungannya. Untuk adik perempuan ku (Avita dan Avana) terima
kasih atas dukungan dan doa kalian selama ini

% Kepada keluarga ku terima kasih atas doa dan dukungan nya selama ini
sampai aku bisa ditahap ini.

% Kepada teman - teman ku rena, mitha, erinda, kak mitha dan teman - teman
ku yang lainnya kasih berkat bantuan, dukungan kalian selama ini sampai aku
bisa di tahap ini.

« Kepada ibu Dr. apt. Opstaria Saptarini, S.Farm., M.Si dan bapak apt.
Muhammad Dzakwan, S.Si., M.Si. terima kasih sudah membimbing,

membantu, mengajarkan saya yang tiada henti sampai saya bisa di tahap ini.



< Untuk Yudiansyah terima kasih atas dukungan, doa, waktu dan sudah menjadi
orang yang spesial dalam kehidupan ku yang selalu memberikan semangat.



PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa skripsi ini hasil pekerjaan saya sendiri dan tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
Perguruan Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali saya yang
secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila skripsi ini merupakan jiplakan dari penelitian/ karya ilmiah/
skripsi orang lain, maka saya siap menerima sanksi baik secara akademis maupun

hukum.

Surakarta, Januari 2022

1yng

Alisa



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SABUN CUCI
TANGANCAIR EKSTRAK KULIT JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia
Swingle) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus” Skripsi ini disusun
sebagai sebuah proses pembelajaran dan sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan jenjang pendidikan sarjana Farmasi di Fakultas Farmasi,
Universitas Setia Budi, Surakarta.

Skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa bantuan, saran, serta dukungan
dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu,
tidak lupa penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya
kepada :

1. Dr. Djoni Tarigan, MBA, selaku Rektor Universitas Setia Budi Surakarta.

2. Dr. apt. Prof. R. A. Oetari, SU., M.M, M.Sc, selaku Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi Surakarta.

3. apt. Avianita Eka Dewi AP, S.Farm., M.Sc., selaku pembimbing akademik
yang senantiasa membimbing dan memberi nasihat sehingga penulis dapat
menyelesaikan pendidikan dengan baik.

4. Dr. apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc, selaku Ketua Program Studi S1 Farmasi
Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi.

5. Dr. apt. Opstaria Saptarini, S.Farm., M.Si., selaku pembimbing utama yang
telah berkenan memberikan bimbingan, menasehati dan memberikan saran
dalam penyusunan skripsi ini.

6. apt. Muhammad Dzakwan, S.Si., M.Si., selaku pembimbing pendamping
yang telah berkenan memberikan bimbingan, menasehati dan memberikan

saran dalam penyusunan skripsi ini.

Vi



7. Segenap dosen dan staff laboratorium Universitas Setia Budi yang telah

membantu dan membimbing penulis selama melaksanakan penelitian.

Surakarta, Januari 2022
Penulis

Fhag:

Alisa

vii



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL......ooiiiiiiiece et i
PENGESAHAN SKRIPSI ..ottt ii
HALAMAN PERSEMBAHAN........cciiie ettt iii
PERNY ATAAN . ... oottt bbbttt st snenne s %
KATA PENGANTAR ..ottt ettt sne e nne s Vi
DAFTAR TSIttt sbenne s viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt sttt neanaene e Xii
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiv
INTISARI ..ottt sttt st et e et sbesnenrens XVi
ABSTRACT ..ottt ettt e ettt ae e e enes XVii
BAB T  PENDAHULUAN .....ooiiiiiee et 1
A, Latar BelaKang.......ccoooeiiiiiiiiie s 1

B. Perumasan Masalah ...........cccoooeiiiiiini 2

C. Tujuan Penelitian ..........ccocueiiiiiiieie e 2

D. Kegunaan Penelitian ..........ccccooveiiiiiiiiniienescee e 3

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t 4
A, Tanaman Jeruk NIPIS ......coociiiiiiiiieiiee e 4

1. Sistematika tumbuhan ............ccooiiiie, 4

2. NAMA AN (.o s 4

3. Morfologi tanaman ...........ccccvereeieieere e 4

4. Khasiat Kulit Jeruk nipis........ccovveiiiieiics e 5

5. Kandungan kimia kulit jeruk nipis.........ccccevvevvvieieciciiieseenn, 5

B, SIMPIISIA ..o 5

1. Pengertian SIMpPlisia ........ccccoviiieiieiiic e 5

2. Pengumpulan simplisia..........cccooiiiininiiiiee, 6

3. Pembuatan SimpliSia........cccceiiverviiieiiieie e 6

4. Pembuatan serbuk simplisia.........ccocooiiiiiiiniiiii 6

C. EKSIFAK ..o 6

1. Pengertian eKStrak .........ccccooiiiiiiiiiiieiese e 6

2. Metode EKSIIaKSI.......civiviriiiieieieese s 7

viii



3. Pelarut KSIraKST ... 7

D. Sabun Cair Pembersih Tangan .........cccoceevviinininieienesesesee 7
1. Pengertian Sabun...........cccovveieiiesiesc e 7

2. SIfat SADUN ..o 8

3. Proses penghilangan Kotoran.............cccceeeeiieeiiiiesecse e, 8

4. Proses pembuatan SabUN..........ccovviiieiiiene e 8

4.1 Metode panas (Full-boiled)...........cccooviveiiieiiriiciicieee 8

4.2 Metode semi-panas (Semi-boiled).........cccceovvviiinininnnn. 8

4.3 Proses DINQIN. .....ccccoveieiiiiieie e 8

5. SAPONITIKASE ..o 9

E. Bakteri StaphyloCOCCUS QUIEUS .........cceevvveieiieirce e 9
1. Klasifikasi Bakteri Staphylococcus aureus...........cccceovevenennee. 9

2. Sifat dan Morfologi Bakteri Staphylococcus aureus............... 10

3. PALOGENESIS ...ttt 10

Fo ANTIDAKIETT ..o s 11
G. Uji Aktivitas Antibakteri Metode DifusSi..........ccooveeieiencnicnnnnn 11
1. Cara CaKram......oooi i e e 11

2. Cara parit (Ditch-plate technique)........cccoovviiieiiiiicnc e 11

3. CArA CAWAN ...t 12

H.  Landasan TeOK ......cccvverueiieiieie e eesesrtesie e sie e ee e 12
. HIPOESIS oo 12
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN ....ccoiiiieceeeeeere e 13
A. Populasi dan Sampel ... 13
1. POPUIASE ..o 13

2. SAMPEL ..o 13

B. Variabel Penelitian...........cccccevviiiiiiiie e 13
1. Identifikasi variabel utama...........cccocovviiiiiinienc e 13

2. Kilasifikasi variabel utama...........cccoovveiiieneniineeee, 13

3. Definisi operasional variabel utama............ccccccooeniiiiinnnnn 14

C. Alat dan Bahan ...t 15
Lo AIAL s 15

2. Bahan.....oooii 15

D. Jalannya Penelitian.........coieiiiiiiiiieiie e 15
1. Determinasi tanaman ..........ccoovevirinieeeiene e 15

2. Pengambilan dan pemilihan bahan.............cccoooiiin 15

3. Pengeringan Simplisia.........ccccoeivivieiieie s, 16

4. Pembuatan SErbUK..........ccoiiiiiiiiiie e 16

5. Penetapan susut pengeringan serbuk kulit jeruk nipis............. 16

6. Penetapan kadar air serbuk kulit jeruk nipis ...........c.cccoveeeneee. 16

7. Pembuatan ekstrak kulit jeruk nipis .........ccoccevvvevieiienveresnenn, 16

8. Formula sabun cair ekstrak jeruk nipis..........ccccoevenenciennnn 17

9. Evaluasi sediaan Sabun Cair...........cocceverininieniinnenese e 17

9.1. Pemeriksaan organoleptik dan homogenitas.................. 17

9.2. Pemeriksaan bobot Jenis. .........ccccoeeviveviiieiieese e, 18

9.3. Pemeriksaan pH. .......ccooiiiiiiiie e 18



9.4. Penetuan alkali bEDAS. .....vvveveeeeeeeeeeee e 18

9.5. Pemeriksaan VisKOSItas ..........cccccerveniniiniiniiene e 18
9.6. Pemeriksaan stabilitas busa...........cccevvviiieienenciennn 18
10. ldentifikasi senyawa kimia ekstrak kulit jeruk nipis............... 18
10.1 AIKAIOI.......cciiiiiiieieieee s 18
10.2 FlaVOoNOid ......ccveiieiieiecie e 19
10.3 SAPONIN. .oviiiicie et 19
10.4 TANIN i s 19
10.5 ANraKUINON ..o s 19
11. Identifikasi DaKLeri Ui ........ccooiiiriiieieiecc e 19
11.1 Identifikasi secara makroskopis dengan MSA............... 19
11.2 Uji dengan pewarnaan Gram. Hasil .............ccccevvinnnn 20
11.3 Uji bIOKIMIA ...c.eiiieiicc e 20
12. Penyiapan Bakteri Uji ..o 20
13. Penentuan aktivitas bakteri...........cccccevereneneieniiiseees 20
14, UJi PANEHIS....ccoiiiiiiiiiie e 21
E. ANAlISIS HaSI ..o 21
F. Jalannya Penelitian..........cccooviiiiiiniiee 22
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccccooiiiiineie e 25
1. Determinasi tanaman Jeruk nipiS.........ccocvvvevirierieienenenenienns 25
2. Perolehan bahan ... 25
3. Pembuatan serbuk KUlit..........c.cccoovveviiiiiiiiiee e, 25
4. Hasil identifikasi serbuk kulit jeruk nipis.........c.cccocoovveiiennnen, 26
4.1 Hasil pemerikasaan organoleptik serbuk kulit jeruk
NS vttt ettt 26
4.2 Hasil penetapan susut pengeringan serbuk kulit
JEIUK NIPIS. ..ttt 26
4.3 Hasil penetapan kadar air (destilasi) serbuk kulit
JETUK NIPIS. ..o 26
5. Hasil pembuatan ekstrak kulit jeruk nipis...........cccccvevvivennenn, 27
6. Hasil identifikasi ekstrak kulit jeruk nipis...........cccoceevernenenn. 27
6.1 Hasil pemeriksaan organoleptis serbuk kulit jeruk
NEPIS ettt 27
6.2 Hasil penetapan kadar air ekstrak. ...........ccccccevveverinnnn. 28
6.3 Hasil identifikasi kandungan senyawa dalam
tanaman dengan uji tabung. .........ccccceeveeviieii e 28
7. Hasil uji bebas alkohol ekstrak kulit jeruk nipis ..................... 30
8. Hasil pembuatan sediaan sabun cair cuci tangan .................... 30
9. Hasil pengujian mutu fisik sediaan sabun cair cuci
FANGAN Lo 30
9.1 Uji OrganoleptiS.......oovriririeieieie e 30
9.2  UjJi hOMOQENITAS.....cceiveiieeircie e 31
9.3 UJEPHu oo 31
9.4 Uji VISKOSITaS. ......cecveirieiiiic e 32

9.5 Uji tinggi busa sediaan sabun cair cuci tangan



ekstrak Kulit Jeruk Nipis.........ccccevvvvevivevesiiesiece e 34

9.6 Uji DODOL JENIS. ..o 35
10. Hasil uji stabilitas sediaan sabun cair cuci tangan metode
freBZE thAW.....cuiiei e 37
10.1 Uji organoleptiK .........cccooveveiiieiieiiie e 37
10.2 UJi PH.u oo 37
10.3 Uji VISKOSIaS.......ccccveiiiiciieie e 38
11. Identifikasi bakteri S.aureuUsS.........ccooverveieieere e 39
11.1 Identifikasi morfologi S. aureus. .........cccccceeeveviecierinnnn. 39
11.2 Pewarnaan Gram ........c.ccooueereeniieenien e esiee e 39
11.3 Hasil uji koagulase...........ccceevveveeiiiieiicie e 40
11.4 Hasil uji Katalase...........ccooevvriiiiiiiinineeece 41
12. Hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan sabun cair
cuci tanga ekstrak kulit jeruk nipis.........ccovvviiiviincnicnnn 41
13. Hasil uji panelis sabun cair cuci tangan ekstrak kulit
JETUK NMIPIS ..t 43
BABY KESIMPULAN DAN SARAN ....oociiiiiiieinieie e 45
A KESIMPUIAN ... 45
B.  SAIAN ..o s 45
DAFTAR PUSTAKA Lottt rte e e anae e e nee e 46
LAMPIRAN L.ttt bbbt r ettt naeane e 49

Xi



10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia S.)........cccvviiiiiiiiei e 4
StAPNYIOCOCCUS QUIBUS .......eeveerriieieiieeie sttt te et ae e ste et sraenas 9
Skema pembuatan ekstrak Kulit Jeruk Nipis ........cccceveviiinininieeec e 22

Skema pembuatan formulasi sediaan sabun cair pembersih tangan

dari ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia)...........cc.ccoovierviencninnnne 23
Skema uji Staphylococcus aureus dengan metode difusi .........cccccvverieinienneen, 24
Grafik UJI PH .o 32
Grafik Uji VISKOSITAS ........ccveiiieiiiic i 33
Grafik UJi DUSA.....ceveeiieiee e 35
Grafik Uji DODOL JENIS ..c.vviiiiciie e 36
Grafik uji pH Stabilitas..........ccooviiiiiee e 38
Grafik uji viskositas stabilitas............cccceovieiiiiiicie 39
Identifikasi morfologi koloni StaphyloCOCCUS @UFeUS............ccoeveeerierienieniene. 39
Pewarnaan Gram pada bakteri StaphyloCOCCUS @QUIeUS. .........ccccvvvevieineerieenne, 40
UJi KOBQUIBSE.......eceeeceieceee ettt 41
Identifikasi katalase StaphylOCOCCUS QUIEUS. .........ccovverierieniesieiceee e 41
Grafik hasil uji aktifitas antibakteri...........cccocevvereiieieece e 42

xii



10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.

DAFTAR TABEL

Halaman
Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia S.)........cccvviiiiiiiiei e 4
StAPNYIOCOCCUS QUIBUS .......eeveerriieieiieeie sttt te et ae e ste et sraenas 9
Skema pembuatan ekstrak Kulit Jeruk Nipis .........ccccoeeviiininiiniiiciec e 22

Skema pembuatan formulasi sediaan sabun cair pembersih tangan

dari ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia)...........cc.ccoovveieieicnnninns 23
Skema uji Staphylococcus aureus dengan metode difusi .........cccccvverieinienneen, 24
Grafik UJI PH .o 32
Grafik Uji VISKOSITAS ........ccveiiieiiiic i 33
Grafik UJi DUSA.....ceveeiieiee e 35
Grafik Uji DODOL JENIS .....vviiiiiice e 36
Grafik uji pH Stabilitas..........ccoviiiiiiiie 38
Grafik uji viskositas stabilitas............cccceovieiiiiiicie 39
Identifikasi morfologi koloni StaphyloCOCCUS @UFeUS............ccoeveeerierienieniene. 39
Pewarnaan Gram pada bakteri StaphyloCOCCUS @QUIeUS. .........ccccvvvevieineerieenne, 40
UJi KOBQUIBSE.......eceeeceieceee ettt 41
Identifikasi katalase StaphylOCOCCUS QUIEUS. .........ccovverierieniesieiceee e 41
Grafik hasil uji aktifitas antibakteri...........cccocevvereiieieece e 42

Xiii



10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

23.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Determinasi taNaMAN. ............cooiiiiiie e 50
Pengolahan serbuk Simplisia...........ccccoveiiiiieiiic e 52
Pembuatan ekstrak dengan metode remaserasi..........cccceevvvveveeiiveesieesineesieennns 53
Pembuatan ekstrak dengan Rotary Evaporator .............cccooeveevenieenneriesnnenn, 54
Hasil uji identifikasi EKSIIrak .........coooveiiiiiiiiie s 55
Uji Kadar air gravimetli........cccoveiieiecccieie e 56
Uji kadar air serbuk (destilasi) ..........ccoouriiieiiieiiiieeee e 57
Uji SUSUL PENGEIINGAN ...vvevieieeie ettt sae e sre e e snaennas 58
Perhitungan reNdEMEN..........oiiiiec e 59
PEINITUNGAN ... ettt e e ere e 60
Proses pembuatan sediaan sabun cair CUCI tangan ............ccocvveivererenenennenn 62
Hasil sediaan sabun cair CUC tangan...........ccccceevveieiiese e 63
Hasil uji pH sediaan sabun cair CUCi tangan ...........ccoccvvvevvnieiiee e 64
Uji homogenitas sabun cair CUCI tangan ..........cccceeveeiieiieevie e 65
Hasil uji berat jenis sabun cair CUCI taNQgan.........cccccvevvereereeresieneene e 66
Hasil uji viskositas sabun cair cuci tangan............cccceveeiiieviie i 67
Hasil uji tinggi busa sabun cair CUCT tanQgan..........cccevveveereeriesieneese e 68
Hasil uji stabilitas freeze thaw ..., 69
Alat uji identifikasi DAKLEri ..........ccevviieiiiic e 70
Bahan identifikasi DaKLeri ... 71
Hasil identifikasi DaKEeri ..........ccooviiiiiiiicc e 72
Hasil uji metode difusi SUMUIaN .........cccoovieiiiiieece e 73
UJE PANEIIS ..ttt 74

Xiv



24.
25.
26.
27.
28.

29.

Data analisiS Uji VISKOSITAS ........cueiuveiieeiiiieiie s cee et 75

Data analisis Uji tiNQgQIi DUSA .........cceriiiiiiieieie s 77
Data analisis DODOL JENIS ......ccuviieiiecece e 81
Data analisis satabilitas VISKOSITAS ...........ccccereieiiiiiiiiniecee e 83
Data analisis zona hambat antibakteri............ccocvvviiiiiienenceeee s 85
Data analisis Uji PANELIS ......c..cciiiiiiiiiie s 87

XV



INTISARI

ALISA, 2022, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SABUN CAIE
CUCI TANGAN CAIR EKSTRAK KULIT JERUK NIPIS (Citrus
aurantifolia S.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus, SKRIPSI
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) merupakan sebuah tumbuhan yg
memiliki kegiatan antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus yg
mengakibatkan infeksi dalam kulit. Salah satu penangkalan menggunakan
memakai sabun cuci tangan antibakteri. Penelitian ini bertujuan buat melihat mutu
fisik sediaan sabun cair ekstrak kulit jeruk nipis yg didapatkan & besarnya daya
hambat terhadap Staphylococcus aureus.

Ekstrak kulit butir jeruk nipis yg diformulasi menjadi sabun cair cuci
tangan diuji kegiatan antibakteri menggunakan metode sumuran yg sebelumnya
dilakukan penilaian dalam sediaan. Pada penilaian organoleptik rona F1
merupakan coklat , F2 coklat coklat tua & F3 coklat kehitaman, sedangkan buat
parameter bau, bentuk & homogenitasnya menurut ketiga sampel memiliki output
yg sama yaitu bau spesial jeruk nipis, bentuk cairan kental & relatif cair dalam F3
& ketiga sampe homogen. Uji pH menurut ketiga formula sinkron menggunakan
persyaratan SNI 2017 yaitu dalam rentang 8-11. Uji bobot jenis menurut ketiga
formula yaitu sinkron menggunakan persyaratan yaitu dalam rentang 1,010 -
1,100 g/mL. Uji stabilitas sediaan menurut ketiga sampel menggunakan metode
freeze thaw yaitu stabil.

Aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dalam F1 membentuk zona
hambat sebanyak 10 mm, F2 sebanyak 13 mm, & F3 sebanyak 16 mm
menggunakan uji statistik one-way ANOVA diperoleh sig 0,00<0>0,05) maka
berikutnya menggunakan metode analysis of variant (ANOVA) One Way
digunakan dalam analisis statistik kestabilan sediaan buat mengetahui signifikansi
stabilitas sediaan tiap formula

Kata kunci :  Antibakteri, kulit jeruk nipis, sabun cair cuci tangan, Staphylococcus
aureus
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ABSTRACT

ALISA, 2022, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF LIQUID HAND
WASHING SOAP EXTRACTS OF LIME SKIN (Citrus aurantifolia
Swingle) AGAINST Staphylococcus aureus BACTERIA, THESIS
FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Lime peel (Citrus aurantifolia Swingle) is a plant that has antibacterial
activity against Staphylococcus aureus bacteria that causes skin infections. One of
the prevention is by using antibacterial hand soap. This study aims to determine
the physical quality of liquid soap preparations of lime peel extract and to
determine its bacterial activity against Staphylococcus aureus.

Lime peel was extracted by maceration method for 5 days with 96%
ethanol as solvent. Lime peel extract was formulated into 3 different formulas
with extract concentrations of 3%, 6%, and 9%. Liquid hand washing soap
preparations from each formula were tested for organoleptic, homogeneity, pH,
viscosity, and stability using the freeze thaw method. From the results of all the
tests that have been carried out, the results are good and stable.

The results of the study stated that the preparation of hand washing liquid
soap with lime peel extract with various concentrations had good physical quality
and stability. The results of the antibacterial activity test showed that the
preparation of hand washing liquid soap with lime peel extract against
Staphylococcus aureus bacteria with a concentration of 9% gave the best activity.

Kata kunci :  Antibakteri, kulit jeruk nipis, sabun cair cuci tangan,
Staphylococcus aureus
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A. Latar Belakang

Kesehatan nerupakan bagian utama dalam kehidupan. Kebersihan tangan
adalah bagian terpenting untuk menjaga kesehatan tubuh. Penduduk Indonesia
masih belum memahami pentingnya kebersihan tangan. Orang tidak menyadari
bahwa dalam aktivitasnya, tangan sering terkontaminasi mikroorganisme.
Kemudian tangan yang menyentuh makanan bagian badan lainnya bisa
meningkatkan  keluasan mikroorganisme. Tangan yang terkontaminasi
mikroorganisme dapat membuat badan rentan terhadap sakit yang biasanya terjadi
oleh mikroorganisme berupa bakteri. Sakit yang diakibatkan oleh bakteri diantara
diare dan infeksi. Penyakit infeksi yang mudah terkena bila kebersihan tangan
tidak terjaga (Rini, 2016).

Stok pembersih tangan dengan menggunakan elemen biasa untuk bahan
pengikat dinamis yang memiliki gerakan sebagai penghambat perkembangan
mikroba atau membunuh organisme mikroskopis masih belum dikembangkan
secara luas. Salah satunya adalah bahan alam yang dipercaya dapat menghambat
perkembangan organisme mikroskopis, khususnya jeruk nipis(Katini et al 2017).

Memiliki gerakan antibakteri Sesuai dengan penemuan Aibinu et al
(2007), Onyeagba et al (2004) menggunakan air jeruk nipis untuk menguiji
dampak antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella sp. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perasan jeruk nipis memiliki kecukupan
antibakteri pada Staphylococcus aureus dan Salmonella sp. dalam kelompok 100
% dengan nilai pengukuran zona hambatan berturut-turut, 17 mm dan 13 mm
Ojiezeh et al (2011) Bukti penemuan juga diperoleh dari air jeruk nipis yang
memiliki viabilitas antibakteri pada Staphylococcus aureus dan Salmonella sp.
Pembersih adalah sediaan yang digunakan untuk mencuci bahan atau kain, kulit
atau spesialis pembersih lainnya. Ada beberapa jenis pembersih yang tersedia,
termasuk pembersih pakaian, pembersih shower, pembersih tangan, krim, kuat
atau batangan, pembersih keluarga bubuk dan cairan. (Ardina, 2019). Alasan saya



memilih pembersih tangan adalah karena pembersih tangan lebih efektif
menghilangkan mikroorganisme dan mikroba.

Menurut penjelasan tersebut penelitian berminat untuk dilakukan uji
dengan konsentrasi 3%, 6%, dan 9% pada ekstrak kulit jeruk nipis dalam
formulasi sediaan sabun cair cuci tangan yang efektif kepada pertumbuhan bakteri

staphylococcus aureus yang memiliki kualitas mutu fisik yang bagus.

B. Perumasan Masalah

Menurut latar belakangdi atas permasalaha penelitian ini bisa dirumuskan
sebagai berikut :

Pertama, apakah ekstrak kulit jeruk nipis dapat dibuat menjadi sediaan
sabun cuci tangan cair yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik?

Kedua, apakah sedian sabun cuci tangan cair ekstrak kulit jeruk nipis
(Citrus aurantifolia S.) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap
staphylococcus aureus ?

Ketiga, pada formula manakah sediaan sabun cuci tangan cair ekstrak
kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia. L) yang mempunyai aktivitas antibakteri

yang paling efektif terhadap Staphylococcus aureus ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Pertama, mengetahui apakah ekstrak kulit jeruk nipis dapat dibuat
menjadi sediaan sabun cuci tangan cair yang mempunyai mutu fisik dan
stabilitas yang baik?

Kedua, mengetahui apakah sedian sabun cuci tangan cair ekstrak kulit
jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri
terhadap staphylococcus aureus .

Ketiga, mengetahui formula dari sediaan sabun cuci tangan ekstrak
kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) yang mempunyai aktivitas antibakteri dan

mutu fisik serta stabilitas yang sangat bagus terhadap Staphylococcus aureus.



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan pada penemuan ini yaitu untuk penemu
menambah pengetahuan mengenai uji aktivitas antibakteri dan formulasi suatu
sediaan sabun cair, untuk institusi dapat menjadi referensi untuk penemu -

penemu uji aktivitas formulasi sediaan sabun cair sebagai antibakteri.



